BAB V
PENUTUP
1.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:
Strategi Peran Kepala Desa Salam Pemberdayaan Masyarakat Kreatif

Menenun yang dilakukan oleh beberapa pihak adalah :

d. Pemberdayaan masyarakat kreatif kain Songet Khas Sasak dalam
menimgkatkan prekonomian Desa Sukarara  dari indicator yang
pertama Strategi Pengembangan SDM adalah untuk membentuk dan
menghasilkan  manusia berkualitas yang memiliki kecakapan,
kemampuan dan loyalitas dan melaksanakan pekerjaannya di sebuah
organisasi maupun perusahaan, sehingga masyarakat Desa Sukarara
harus menciptakan pelatihan, dan juga pendidikan yang bagus untuk
meningkatkan  kualitas SDM  Masyarakat Desa dan juga
Perekonomiannya.

e. Program Pengembangan Kelembagaan Lokal adalah indicator yang ke
dua, maksudnya adalah bagaimana Lembaga Lokal untuk memebantu
Pemberdayaan MAsyarakat kreatif ini  untuk meningkatkan
perekonomian Desa, dan bagaimana lembaga lokal ini untuk
membangun Desa yang lebih berkualitas lagi, dan di Desa saya ada 2
lembaga yang membantu perekonomian Masyarakat (1) Lembaga Adat
Desa Sukarara (2) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Dan

kita juga membutuhkan partisipasi masyarakat karena partisipasi dari
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masyarakat kita akan menjadi semakin mudah untuk menyalurkan
tujuan dan menyalurkan kegiatan kita untuk menciptakan masyarakat
yang kreatif, sehingga semakin banyak peminat generasi penerus untuk
belajar menenun.

f. Pemupukan modal dalam Pemberdayaan masyarakat kreatif menenun
kain songket Khas Sasak Desa Sukarara ini adalah indicator yang ke
tiga, di sini pemerintah Desa menyediakan anggaran berupa dana
pijaman, yang di sebut dengan BUMDES (badan usaha milik Desa),
Masyarakat biasanya melakukan peminjaman di BUMDES ini untuk
permodalan menenun, biasanya untuk membeli perlengkapan
menenunnya.

1.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait
dengan pelestarian obyek wisata kerajinan menenun kain songket di Desa
Sukarara , maka adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini

adalah:

1. Pemerintah diharapkan menyediakan lahan khusus untuk masyarakat
penerus untuk melakukan pelatihan, sosialisasi dan juga forum belajar
menenun kain songket khas sasak ini sebagai hasanah budaya objek
wisata kerajinan yang berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli
Daerah.

2. Pemerintah Desa di minta ketika melakukan festival 1000 nyensek

(menenun) seharusnya membawa atau ikut serta Lembaga Adat untuk
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menyusun acara tersebut, karena yang lebih tau tentang kerajinan di
Desa Sukarara ini.

. Adat istiadat masyarakat di Desa Sukarara harus tetap di budi dayakan
karena sudah menjadi cirri khas Desa Sukarara .

Lembaga Adat seharusnya menyiapkan wisata kuliner, karena Belum
adanya wisata kuliner sebagai obyek mendukung sarana untuk
menunjang seperti masakan khas Sasak.

. Organisasi yang ada Di Desa Sukarara ini seharusnya memiliki cara
agar bagaimana pemasaran hasi kain songket tenunnya tidak di jual di
Arthsop saja karena belum tentu wisatawan tetap ada yang berkunjung.
Masyarakat Desa Sukarara menginginkan adanya peran besar dari
Pemerintah Desa karena masyarakat menginginkan bantuannya, untuk
mengembangkan Desa Wisata Sukarara ini

lembaga adat seharusnya membuat acara tersendiri untuk melakukan
sosialisasi agar masyarakat menyadari = bahwa  pentingnya
memberdayakan Budi Daya di Desa Sukarara.

Desa Sukarara juga membutuhkan lahan untuk membuat Arthsop Desa

husus untuk meningkatkan perekonomian Desa.
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NENEK-NENEK SEDANG MENGGULUNG BENANG UNTUK BAHAN MENENUN

PADA SAAT ACARA 1000 MENENUN
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WISATAWAN BERKUNJUNG KE DESA SUKARARA

KEGIATAN MENENUN

PKBM MEMBUAT TAS DARI HASIL TENUNAN
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HASIL TENUNAN

WISATAWAN YANG BERKUNJUNG

65



WAWANCARA WARGA SETEMPAT

HASIL TENUNAN
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